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  Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi mendorong digitalisasi proses industri 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Di PT Century Batteries 

Indonesia, pencatatan produksi lithium masih dilakukan menggunakan Microsoft 

Excel, yang berpotensi menimbulkan kesalahan input, keterlambatan pelaporan, 

serta kesulitan dalam sinkronisasi data antar stasiun produksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem monitoring produksi lithium berbasis web 

yang dapat memantau progres produksi secara lebih efektif serta menyediakan 

informasi produksi secara terintegrasi. Metode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Extreme Programming (XP) yang terdiri dari 

tahapan perencanaan (planning), perancangan (design), pengkodean (coding), dan 

pengujian (testing). Metode ini dipilih karena mampu mendukung proses 

pengembangan perangkat lunak secara iteratif dan fleksibel terhadap kebutuhan 

pengguna. Sistem yang dikembangkan memiliki fitur monitoring progres produksi, 

visualisasi persentase setiap tahapan proses, serta penyimpanan riwayat produksi 

yang mencakup data reject part dan permasalahan produksi. Hasil pengujian User 

Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses monitoring produksi serta menyediakan informasi yang akurat 

untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Berdasarkan hasil UAT, 

sistem memperoleh nilai sebesar 91,25%, yang menunjukkan bahwa sistem 

termasuk dalam kategori sangat baik dan diterima oleh pengguna. 

Kata Kunci: Monitoring produksi, Extreme Programming, Sistem berbasis 

Website, Efisiensi operasional, User Acceptance Testing (UAT) 

 

Abstract 

The development of information technology encourages the digitalization of 

industrial processes to improve operational efficiency and effectiveness. At PT 
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Century Batteries Indonesia, lithium production records are still managed using 

Microsoft Excel, which can lead to input errors, reporting delays, and difficulties 

in synchronizing data between production stations. This study aims to develop a 

web-based lithium production monitoring system that can effectively monitor 

production progress and provide integrated production information. The system 

development method used in this research is Extreme Programming (XP), which 

consists of planning, design, coding, and testing stages. This method was chosen 

because it supports iterative and flexible software development that can adapt to 

user requirements. The developed system includes features for monitoring 

production progress, visualizing the percentage of each production stage, and 

storing production history, including data on rejected parts and production issues. 

The results of functional testing and User Acceptance Testing (UAT) show that the 

system operates according to user requirements. The system is able to improve the 

efficiency and effectiveness of the production monitoring process and provide 

accurate information to support data-driven decision making. Based on the UAT 

results, the system obtained a score of 91.25%, indicating that it is very good and 

well accepted by users. 

Keywords: Production monitoring, Extreme Programming, Web-based 

system, Operational efficiency, User Acceptance Testing (UAT) 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) mendorong 

digitalisasi di berbagai sektor, termasuk 

industri manufaktur. Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 

Indeks Pembangunan TIK Indonesia 

terus meningkat, menandakan semakin 

luasnya adopsi teknologi digital di 

masyarakat dan dunia industri [1]. 

 
Gambar 1 Tren Akses dan 

Insfrastruktur TIK 

Penggunaan teknologi digital 

telah menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kegiatan industri di era 

globalisasi saat ini [2]. Teknologi 

informasi memungkinkan data dapat 

diakses dimana saja dengan 

memanfaatkan sistem jaringan dan 

teknologi komunikasi [3]. Dalam 

penerapannya pada dunia industri, 

teknologi informasi sering 

digunakan sebagai instrumen untuk 

mendukung manajemen dalam 

membuat keputusan yang cepat dan 

tepat [4].   

Berdasarkan wawancara dengan 

Bapak Hendi Setiawan selaku Head 

Section Lithium di PT Century 

Batteries Indonesia, pencatatan 
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proses produksi melalui ceklis item 

kerja merupakan hal penting untuk 

menilai efektivitas dan performa 

produksi, serta mendeteksi kendala dan 

reject part. Saat ini, pencatatan 

produksi di PT Century Batteries 

Indonesia masih menggunakan 

Microsoft Excel yang diisi secara 

terpisah oleh setiap station produksi. 

Meskipun telah bersifat digital, 

penggunaan Excel memiliki 

keterbatasan seperti risiko kesalahan 

input, keterlambatan pelaporan, 

sulitnya sinkronisasi data antar station, 

serta keterbatasan dalam pengelolaan 

data berskala besar dan dukungan 

UI/UX untuk monitoring produksi. 

Kondisi ini menyebabkan proses 

monitoring menjadi kurang efisien dan 

berpotensi menurunkan efektivitas 

operasional [5].  

Oleh karena itu, penelitian ini 

mengkaji rancang bangun sistem 

monitoring produksi lithium berbasis 

website di PT Century Batteries 

Indonesia. Fokus penelitian diarahkan 

pada pengembangan sistem yang 

mampu memantau progres produksi 

secara tepat, menampilkan persentase 

tiap tahapan proses produksi, serta 

menyediakan riwayat produksi yang 

mencakup data rejection part dan 

permasalahan produksi. Sistem yang 

dikembangkan juga diharapkan mampu 

menyajikan informasi produksi secara 

terintegrasi sehingga memudahkan 

proses pengawasan dan mendukung 

pengambilan keputusan manajerial 

berbasis data aktual. 

Penelitian Abdillah Aziz 

Muntashir et al. (2023) 

mengembangkan sistem monitoring 

produksi berbasis web dengan 

integrasi PLC yang mampu 

meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi input manual. Namun, 

sistem tersebut belum menyediakan 

pencatatan progres tiap tahapan 

produksi serta visualisasi progres, 

sehingga belum mendukung 

monitoring produksi secara rinci [6]. 

Penelitian Lubis et al. (2025) 

merancang sistem monitoring 

produksi harian berbasis web yang 

mempercepat akses informasi dan 

mengurangi kesalahan manual, 

tetapi masih terbatas pada pengujian 

skala kecil dan belum menyediakan 

fitur analitis lanjutan. Oleh karena 

itu, kedua penelitian tersebut 

menjadi dasar pengembangan sistem 

pada penelitian ini yang berfokus 

pada monitoring progres produksi 

secara detail dan informatif [7]. 

Berdasarkan keterbatasan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya, 

masih terdapat kebutuhan akan 

sistem monitoring produksi yang 

tidak hanya menampilkan data 

produksi, tetapi juga mampu 

memantau progres produksi secara 

lebih detail pada setiap tahapan 

proses serta menyediakan informasi 

riwayat produksi yang lebih lengkap 

dan informatif. Oleh karena itu, 
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penelitian ini mengembangkan sistem 

monitoring produksi lithium berbasis 

website yang dilengkapi dengan fitur 

visualisasi progres produksi, pencatatan 

rejection part, serta dokumentasi 

permasalahan produksi guna 

mendukung proses monitoring yang 

lebih efektif dan pengambilan 

keputusan yang lebih akurat. 

 

LANDASAN TEORI 

Rancang bangun merupakan 

sebuah hasil analisa yang 

diimplementasikan sehingga 

menghasilkan suatu sistem atau aplikasi 

yang dibutuhkan oleh sebuah instansi 

atau organisasi [8].  

Sistem informasi monitoring 

merupakan sebuah sistem dimana 

terjadinya penggabungan proses 

pengamatan suatu yang  dilakukan 

secara seksama dengan pemanfaatan 

komponen-komponen sistem informasi, 

sehingga dapat diperoleh informasi jika 

pengamatan tersebut dikelola dengan 

baik [9].  

Production Monitoring System 

merupakan sistem informasi yang 

digunakan untuk memantau dan 

mendokumentasikan aktivitas produksi 

sehingga informasi terkait proses dan 

progres produksi dapat digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan 

serta pengelolaan sumber daya 

perusahaan secara lebih efektif [10]. 

System Development Life Cycle 

atau biasa disebut SDLC adalah 

pendekatan dalam pengembangan 

perangkat lunak yang sangat penting 

untuk mengurangi kesalahan dan 

memastikan sistem yang 

dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan sistem [11]. 

Extreme Programming (XP) 

termasuk dalam salah satu metode 

pengembangan perangkat lunak 

dengan pendekatan Agile dan 

menerapkan prinsip-prinsipnya. 

Pendekatan Agile menekankan 

kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan, memprioritaskan 

fungsionalitas aplikasi dibanding 

dokumentasi, serta mengedepankan 

fleksibilitas dalam pengembangan. 

Metode XP sangat tepat digunakan 

pada proyek yang memiliki 

kebutuhan belum pasti atau sering 

berubah dengan cepat [12]. Extreme 

Programming dipilih karena mampu 

mendukung pengembangan sistem 

dengan kebutuhan pengguna yang 

dinamis dan perubahan yang cepat. 

Black Box Testing merupakan 

salah satu metode dalam pengujian 

sistem dengan cara kerja pengujian 

dari sudut pandang pengguna 

eksternal tanpa perlu akses langsung 

terhadap struktur dan kode sistem, 

sehingga semua pengguna dapat 

terlibat dalam pengujian system 

tanpa harus mempunyai pemahaman 

terkait pengembangan sistem [13]. 

User Acceptance  Testing (UAT)  

merupakan  salah  satu  metode  

pengujian alpha dengan cara 

berhubungan langsung dengan 
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sistem yang dilakukan oleh end-user 

yang mana adalah staff perusahaan dan 

staff tersebut melakukan verifikasi 

apakah fungsi dalam sistem tersebut 

sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan 

[14]. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode 

pengembangan perangkat lunak Agile 

dengan pendekatan Extreme 

Programming (XP) yang menekankan 

iterasi berkelanjutan, umpan balik 

cepat, dan komunikasi intensif dengan 

pengguna. Pengembangan sistem 

dilakukan melalui tiga siklus iterasi 

yang disepakati bersama PT Century 

Batteries Indonesia guna menghindari 

pengulangan iterasi yang berpotensi 

memperpanjang waktu pengembangan. 

Sistem ini dikembangkan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan 

framework CodeIgniter 4. Secara 

keseluruhan, penelitian ini terdiri atas 

lima fase utama dalam proses 

pengembangannya. 

 
Gambar 2. Metode Extreme 

Programming 

1. Planning 

Planning merupakan tahapan 

pengidentifikasian kebutuhan user 

yang dilakukan dengan wawancara 

dan observasi serta studi literatur 

yang sesuai, pada tahapan ini 

diharapkan dapat memahami 

permasalahan yang dihadapi, 

kebutuhan fungsional yang 

diinginkan, serta permintaan 

pengguna terhadap sistem yang 

akan dibangun [15]. 

2. Design 

Design merupakan tahapan 

dimana kebutuhan user yang 

telah dianalisis dirancang 

menjadi alur kerja dan desain 

sistem yang sisajikan dalam 

bentuk UML. Unified Modeling 

Language (UML) berfungsi 

untuk menjelaskan spesifikasi, 

memvisualisasikan, serta 

mendokumentasikan elemen dan 

hubungan antar komponen 

dalam sistem berbasis objek. 

[15]. 

3. Coding  

Coding merupakan proses 

penulisan kode melalui visual 

studio code untuk 

mengimplementasikan sistem 

yang telah dirancang dan 

merujuk pada hasil desain sistem 

yang telah disetujui. 

pengembangan ini terkait dengan 

pembuatan kode untuk bagian 

front end, back end serta 

merancang database untuk 

menyimpan data [15].  

4. Testing 

Tahap testing (pengujian) 

merupakan tahap akhir dalam 

proses pengembangan sistem 

yang bertujuan untuk menguji 
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apakah fitur-fitur yang sudah 

diimplementasikan telah sesuai 

kegunaannya dan memastikan 

sistem berjalan baik tanpa ada error 

saat digunakan [15]. Pengujian 

sistem dilakukan menggunakan 

metode User Acceptance Testing 

(UAT) yang melibatkan 6 

responden sebagai pengguna 

sistem. Dalam proses pengujiannya, 

responden diminta untuk menilai 

sistem menggunakan skala Likert 

1–5 yang mencakup beberapa aspek 

penilaian, yaitu efisiensi, 

efektivitas, kepuasan pengguna, dan 

tingkat kesalahan sistem. Hasil dari 

pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat penerimaan 

pengguna terhadap sistem yang 

dikembangkan. 

5. Release 

Tahapan release merupakan 

penerapan sistem kepada pengguna 

yang dilakukan ketika sistem sudah 

selesai di testing dan sudah 

dipastikan semua fungsi di 

dalamnya sesuai dengan tujuan 

pengguna dapat memahami alur dan 

fitur yang terdapat di dalam sistem 

[15]. 

 
PERANCANGAN SISTEM 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

Use Case Diagram di atas 

menunjukan Sistem memiliki dua 

aktor utama, yaitu Admin dan 

Operator. Admin dapat login dan 

menghapus data pekerjaan, 

sedangkan Operator dapat 

menambah dan memperbarui data 

pekerjaan, progres, pekerja, bukti 

pekerjaan, checklist, permasalahan, 

serta part reject tanpa perlu login. 

 
Gambar 4. Activity Diagram 

Menambahkan Pekerjaan 

Pada activity diagram 

menambahkan pekerjaan, pengguna 

membuka dashboard, memilih 

tombol tambah pekerjaan, mengisi 

form, lalu sistem memvalidasi data. 

Jika pekerjaan sudah ada, pengguna 

mengisi ulang form. jika belum, data 

pekerjaan disimpan oleh sistem. 
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Gambar 5. Activity Diagram Mengubah 

Progres Pekerjaan 

Pada activity diagram mengubah 

progres pekerjaan, pengguna memilih 

station lalu pekerjaan yang ingin 

diubah. Sistem menampilkan detail 

pekerjaan dan memvalidasi keberadaan 

nama pekerja serta bukti mulai 

pekerjaan. Jika belum ada, pengguna 

menambahkan nama pekerja atau 

mengunggah bukti mulai. Setelah 

validasi selesai, pengguna dapat 

mengubah progres pekerjaan dengan 

checklist, dan sistem menyimpan 

perubahan tersebut. 

 
Gambar 6. Class Diagram 

Class diagram sistem monitoring 

produksi lithium menunjukkan 

struktur dan relasi antar kelas utama, 

seperti pekerjaan, riwayat, panduan, 

masalah, part reject, tenaga kerja, 

dan task, beserta atribut dan metode 

masing-masing, sehingga 

memudahkan pencatatan, 

pemantauan progres, dan 

penanganan masalah produksi secara 

terstruktur. 

 

IMPLEMENTASI SISTEM 

 
Gambar 7. Halaman Tambah Data 

Pekerjaan 

Halaman Tambah Data 

Pekerjaan digunakan untuk 

menambahkan data pekerjaan 

dengan memasukkan nomor work 
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order, deskripsi pekerjaan, dan 

menentukan apakah pekerjaan tersebut 

bersifat DC to DC atau tidak. 

 
Gambar 8. Halaman List Pekerjaan 

Halaman List Pekerjaan berfungsi 

untuk menampilkan daftar data 

pekerjaan, menampilkan progres di 

setiap stasiun, serta memungkinkan 

pembaruan progres langsung pada 

stasiun yang dipilih sebelum memasuki 

halaman list pekerjaan. 

 
Gambar 9. Halaman Update Progres 

Pekerjaan 

Halaman Update Progres Pekerjaan 

berfungsi untuk menandai item 

pekerjaan yang telah selesai agar 

progres pekerjaan dapat diperbarui. 

 

Table 1. Hasil Black Box Testing 

 
Berdasarkan pengujian Black 

Box, semua fitur sistem berjalan 

sesuai spesifikasi, baik dengan data 

valid maupun tidak, sehingga sistem 

berfungsi dengan baik dan siap 

mendukung operasional produksi 

baterai lithium di PT Century 

Batteries Indonesia. 

 

Table 2. Hasil UAT Kriteria Efisien 

 
 

Table 3. Hasil UAT Kriteria 

Efektivitas 
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Table 4. Hasil UAT Kriteria Kepuasan 

Pengguna 

 
 

Table 5. Hasil UAT Kriteria Error 

 
Berdasarkan hasil User 

Acceptance Testing (UAT) melalui 

kuesioner, sistem mendapatkan nilai 

sebesar 91,25%, yang menunjukkan 

bahwa sistem sangat baik dan diterima 

oleh pengguna. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem mampu 

meningkatkan efisiensi proses 

monitoring produksi karena informasi 

progres produksi dapat diakses secara 

lebih cepat dan terintegrasi. Selain itu, 

penggunaan sistem juga membantu 

mengurangi potensi kesalahan input 

data yang sebelumnya sering terjadi 

pada pencatatan manual menggunakan 

Microsoft Excel. Pengguna juga menilai 

bahwa sistem memiliki tingkat 

efektivitas dan kenyamanan 

penggunaan yang tinggi dengan 

tingkat kesalahan sistem yang 

rendah. Dengan demikian, sistem 

dinilai layak digunakan untuk 

mendukung operasional monitoring 

produksi lithium battery di PT 

Century Batteries Indonesia.. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil 

mengembangkan sistem monitoring 

produksi lithium berbasis website 

yang terintegrasi untuk mendukung 

proses pemantauan dan 

pengendalian produksi di PT 

Century Batteries Indonesia. 

Berdasarkan hasil pengujian 

fungsional dan User Acceptance 

Testing (UAT), sistem memperoleh 

nilai sebesar 91,25%, yang 

menunjukkan bahwa sistem sangat 

baik dan diterima oleh pengguna. 

Sistem yang dihasilkan terbukti 

mampu meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi proses monitoring 

produksi dengan menyediakan 

informasi progres dan laporan yang 

akurat untuk mendukung 

pengambilan keputusan berbasis 

data. Hasil penelitian ini juga 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sistem monitoring 

produksi berbasis web yang dapat 

membantu perusahaan dalam 

melakukan pemantauan proses 

produksi secara lebih terstruktur dan 

terintegrasi. Namun, penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan karena 
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sistem belum terintegrasi dengan 

perangkat produksi atau sistem 

manufaktur lainnya. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan integrasi sistem yang 

lebih luas serta menambahkan fitur 

analisis data produksi yang lebih 

komprehensif. 
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